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Kejahatan seksual yang diatur dalam Pasal 285 Kitab Undang-undang 
Hukum Pidana (KUHP) ini ternyata tidak hanya dialami oleh perempuan dewasa 
akan tetapi juga menimpa anak perempuan. Hal yang lebih memprihatinkan lagi 
adalah makin maraknya tindak pidana ini justru juga dilakukan oleh anak-anak. 
Substansi hukum dari perumusan Pasal 285 Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana (KUHP) ini terkendala dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku. Hal 
tersebut berkaitan dengan konsekuensi hukum mengenai penjatuhan pidana 
terhadap pelaku yang termasuk anak. Permasalahannya adalah: 1. Bagaimana 
pertimbangan Jaksa dalam melakukan penuntutan terhadap tindak pidana 
pencabulan anak yang dilakukan oleh tenaga pendidik?. 2. Apakah Faktor 
penghambat Jaksa di dalam melakukan penuntutan terhadap tindak pidana 
pencabulan anak yang dilakukan oleh tenaga pendidik?. 
 Metode penelitian yang digunakan di dalam penulisan karya ilmiah ini 
adalah dengan menggunakan metode yuridis empiris dan normative, selain 
penelitian lapangan juga menggunakan literatur-literatur, undang-undang, 
pendapat para ahli. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat penulis 
simpulkan: 1. Pertimbangan jaksa dalam melakukan penuntutan terhadap tindak 
pidana pencabulan anak yang dilakukan oleh tenaga pendidik yaitu haruslah 
sesuai dengan bukti-bukti yang sah sesuai dengan Pasal 184 KUHAP serta 
berdasarkan hasil Penyidikan, Peran Kejaksaan dalam penerapan sanksi pidana 
terhadap pelaku tindak pidana pencabulan anak yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik di Kejaksaan Negeri Way kanan. 2. Faktor penghambat jaksa di dalam 
melakukan penuntutan terhadap tindak pidana pencabulan anak yang dilakukan 
oleh tenaga pendidik yaitu berhadapan dengan anak, lemahnya alat bukti di 
persidangan (tidak adanya saksi yang melihat langsung kejadian, lemahnya surat 
visum et repertum dan terdakwa tidak mengakui), unsur-unsur yang terdapat 
dalam undang-undang Perlindungan Anak tidak terpenuhi sehingga Jaksa 
Penuntut Umum menggunakan KUHP. 

Saran dari penulis adalah sebagai berikut: 1. Bagi masyarakat agar 
memperoleh wawasan dari penjelasan yangdilakukan oleh Jaksa Penuntut 
Umum dalam memberikan pertimbangan dalam kasus tindak pidana 
persetubuhan anak di bawah umur yang dilakukan oleh tenaga pendidik yang 
seharusnya menggunakan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016, tentang 
Perlindungan Anak dan mengesampingkan Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP). 2. Bagi pihak kejaksaan khususnya bagi Jaksa Penuntut 
Umum dalam melakukan penuntutan perkara tindak pidana persetubuhan 
terhadap anak di bawah umur lebih mengutamakan profesionalitas dalam 
penuntutan demi menciptakan rasa keadilan, kepastian dan kemanfaatan bagi 
masyarakat. Mengingat Jaksa Penuntut Umum adalah perwakilan dari 
masyarakat untuk membela atas dasar kepentingan publik. 
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Sexual crimes regulated in Article 285 of the Indonesian Criminal Code 
(KUHP) do not only affect adult women but also affect girls. What is even more 
concerning is that the increasing prevalence of these crimes is actually being 
committed by children. The legal substance of the formulation of Article 285 of 
the Criminal Code (KUHP) is constrained in imposing a sentence on the 
perpetrator. This relates to legal consequences regarding the imposition of 
criminal offenses against perpetrators who include children. The problems are: 1. 
What are the Prosecutor's considerations in prosecuting the criminal act of child 
abuse committed by educators? 2. What are the inhibiting factors for the 
prosecutor in prosecuting the crime of child abuse committed by educators?. 

The research method used in writing this scientific work is to use empirical 
and normative juridical methods, in addition to field research also using literature, 
laws, expert opinions. 

Based on the results of the research and discussion, the authors can 
conclude: 1. The prosecutor's considerations in prosecuting the crime of child 
abuse committed by educators, namely that they must be in accordance with 
valid evidence in accordance with Article 184 of the Criminal Procedure Code 
and based on the results of the investigation, the role of the prosecutor in 
application of criminal sanctions to perpetrators of child abuse committed by 
educators at the Way Kanan District Prosecutor's Office. 2. The inhibiting factors 
of the prosecutor in prosecuting the crime of child abuse committed by educators 
are dealing with children, the weakness of evidence at trial (no witnesses who 
saw the incident first hand, the weakness of the visum et repertum letter and the 
defendant not admitting), elements -the elements contained in the Child 
Protection law are not fulfilled so that the Public Prosecutor uses the Criminal 
Code. 

Suggestions from the author are as follows: 1. For the public to gain 
insight from the explanations made by the Public Prosecutor in giving 
consideration in cases of criminal intercourse with minors committed by 
educators who should use Law Number 17 of 2016, concerning Child Protection 
and set aside the Criminal Code (KUHP). 2. For the prosecutor's office, 
especially for the Public Prosecutor in carrying out prosecution of criminal cases 
of intercourse against minors, they prioritize professionalism in prosecution in 
order to create a sense of justice, certainty and benefit to society. Considering 
that the Public Prosecutor is a representative of the community to defend on the 
basis of the public interest. 
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